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Abstrak    

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP 

Negeri 11 Kota Bengkulu antara model Problem Based Learning berkonteks Bengkulu dan tidak berkonteks 

Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VII SMP Negeri 11 Kota Bengkulu tahun ajaran 2022/2023. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling sehingga terpilih dua kelas sampel yaitu kelas VII H (kelas 

eksperimen 1) yang berjumlah 29 orang diberikan pembelajaran dengan model Problem Based Learning 

berkonteks Bengkulu dan VII I (kelas eksperimen 2) yang berjumlah 28 orang diberikan pembelajaran dengan 

model Problem Based Learning tidak berkonteks Bengkulu. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan tes kemampuan komunikasi matematis. Hasil dari pengujian hipotesis kemampuan 

komunikasi matematis menggunakan uji t dua sampel independen diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,613 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

2,004 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas VII SMP Negeri 11 Kota Bengkulu antara model Problem Based Learning berkonteks Bengkulu dan tidak 

berkonteks Bengkulu. Meskipun nilai rata-rata siswa yang diberi pembelajaran dengan model problem based 

learning berkonteks Bengkulu lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diberi pembelajaran dengan model 

problem based learning tanpa konteks Bengkulu tetapi hasil yang didapatkan tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan. 

Kata kunci : Kemampuan Komunikasi Matematis, Konteks Bengkulu, Problem Based Learning 

 

Abstract 

This study aims to determine differences in mathematical communication ability of 7th grade students of SMP 

Negeri 11 Bengkulu City between Problem Based Learning models with Bengkulu context and without Bengkulu 

context. Type of this research is quasi-experimental research. Population of this study was all 7th grade students 

of SMP Negeri 11 Bengkulu City fot the 2022/2023 academic year. Sample in this study was selected using a 

purposive sampling technique so that two sample classes were selected, namely class VII H (experimental class 

1) totaling 29 people were given learning using Problem Based Learning model with Bengkulu context and VII I 

(experimental class 2) totaling 28 people were given learning using Problem Based Learning model without 

Bengkulu context.. Data collection in this study was carried out using a mathematical communication ability test. 

The results of hypothesis testing of mathematical communication ability using t-test of two independent samples 

obtained the value 𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 = 1,613 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 = 2,004 so that there is no difference in mathematical 

communication ability of 7th grade students of SMP Negeri 11 Bengkulu City between Problem Based Learning 

model with Bengkulu context and without Bengkulu context. Even though the average score of students who were 

given learning using the problem based learning model with Bengkulu context was higher compared to students 

who were given learning using the problem based learning model without Bengkulu context, the results obtained 

did not show a significant difference. 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah yang diajarkan sejak sekolah 

dasar hingga sekolah menengah, bahkan perguruan tinggi. Pembelajaran matematika menuntut siswa 

untuk menguasai beberapa kemampuan seperti kemampuan pemahaman, pemecahan masalah, 

komunikasi, koneksi, penalaran, berpikir logis, berpikir kritis, serta berpikir kreatif matematis 

(Hendriana dkk., 2017). Kemampuan-kemampuan tersebut memiliki peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Salah satu kemampuan dalam matematika yang harus dikuasai oleh siswa 

adalah kemampuan komunikasi matematis. 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa untuk dapat mengekspresikan ide, 

serta menggambarkan dan mendiskusikan konsep matematika secara terpadu dan jelas (Lomibao dkk., 

2016). Indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis yang harus dikuasai siswa, yaitu: (a) 

melukiskan atau merepresentasikan benda nyata, gambar, dan diagram dalam bentuk ide dan atau simbol 

matematika; (b) menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara tulisan, dengan benda nyata, 

gambar, grafik, dan ekspresi aljabar; (c) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematika atau menyusun model matematika suatu peristiwa (Hendriana & Soemarmo, 2017). 

Kemampuan komunikasi matematis memiliki peranan penting dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan Permendikbud RI Nomor 21 tahun 2016 tentang standar isi pendidikan dasar dan 

menengah, salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran matematika 

adalah kemampuan komunikasi matematis (Kemendikbud, 2016). Kemampuan komunikasi matematis 

diperlukan agar siswa dapat mengungkapkan ide matematis yang mereka miliki baik secara lisan 

maupun tulisan serta dapat mengajukan pertanyaan dalam pembelajaran matematika yang diharapkan 

dapat membantu siswa belajar dengan baik di kelas (Lomibao dkk., 2016). Namun, pentingnya 

kemampuan komunikasi matematis tidak sejalan dengan kemampuan yang dimiliki siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru matematika kelas VII di SMP Negeri 11 Kota 

Bengkulu, diketahui bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP Negeri 11 Kota Bengkulu 

masih perlu ditingkatkan. Hal yang perlu ditingkatkan tersebut meliputi kemampuan siswa dalam 

merepresentasikan benda nyata atau gambar ke dalam ide matematika dengan bahasa siswa sendiri, 

memberikan kesimpulan dari suatu penyelesaian matematika yang telah dituliskan, menuliskan ide-ide 

matematis yang siswa miliki, serta mengubah informasi pada soal yang diberikan ke dalam bentuk model 

matematika. Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMP Negeri 

11 Kota Bengkulu dengan cara memberikan soal tes kemampuan komunikasi matematis materi 

himpunan terhadap siswa kelas VII G. Berdasarkan hasil tes yang telah dikerjakan oleh siswa diketahui 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII di SMP Negeri 11 Kota Bengkulu berada pada rata-

rata 56,8. Kemampuan komunikasi matematis yang masih sangat perlu ditingkatkan terletak pada 

indikator ketiga, yaitu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika atau 

menyusun model matematika suatu peristiwa. 

Berdasarkan masalah yang dipaparkan sebelumnya, guru seharusnya dapat menggunakan suatu 

model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Penelitian terdahulu mendapatkan bahwa salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis adalah model problem based learning (Alamiah & 

Afriansyah, 2018; Madhavia dkk., 2020; Sari & Rahadi, 2014; Sofyan, 2012). Problem based learning 

(PBL) adalah pembelajaran yang menggunakan konteks berupa masalah nyata yang tidak terstruktur dan 

bersifat terbuka untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah dan berpikir 

kritis serta sekaligus membantu siswa untuk dapat membangun pengetahuan baru (Hosnan, 2014). Pada 
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penerapannya, kegiatan pembelajaran menggunakan model PBL akan dilakukan dengan membagi siswa 

dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen. Siswa dituntut untuk mendiskusikan masalah yang 

telah diberikan sehingga akan terjadi proses diskusi atau proses komunikasi antar peserta didik yang 

akan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa (Madhavia dkk., 2020). Adapun sintaks 

model problem based learning yang dirincikan oleh Hosnan (2014), yaitu 1) mengorientasi siswa 

terhadap masalah, 2) mengorganisasi siswa untuk belajar, 3) membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. 

Selain penggunaan model pembelajaran yang tepat, penggunaan pendekatan dalam proses 

pembelajaran juga harus tepat. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah pendekatan 

pembelajaran berkonteks suatu daerah (Kusmaryono, 2012). Pendekatan pembelajaran berkonteks 

daerah dalam proses belajar dapat membuat pembelajaran lebih hidup dan bermakna karena siswa 

mengalami sendiri apa yang dipelajari dan dapat mempermudah siswa untuk mengenali masalah 

sebelum memecahkannya (Kusmaryono, 2012). Adapun dalam penelitian ini konteks yang digunakan 

yaitu konteks daerah Bengkulu yang terdiri dari makanan khas daerah, batik besurek, dan souvenir khas 

Bengkulu yang kemudian dikaitkan dengan materi aritmatika sosial seperti kegiatan jual beli, untung 

rugi, dan lain-lain. Melalui konteks daerah Bengkulu, siswa dapat lebih mudah memahami permasalahan 

yang diberikan karena sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian terdahulu 

mendapatkan bahwa penggunaan konteks daerah Bengkulu memiliki dampak yang positif untuk dapat 

meningkatkan kemampuan matematis siswa dalam hal mengidentifikasi, menerjemahkan, menafsirkan 

makna simbol, memahami dan menerapkan ide matametis, membuat suatu perkiraan, serta membantu 

meningkatkan nilai hasil belajar siswa (Pusvita & Widada, 2019). Harapannya konteks daerah Bengkulu 

dapat membantu siswa memiliki keyakinan diri yang lebih tinggi untuk memahami materi yang 

diberikan dan mendiskusikan atau mengkomunikasikan permasalahan dari materi yang diajarkan. 

Salah satu materi pembelajaran yang diajarkan di kelas VII adalah aritmetika sosial. Materi 

aritmetika sosial adalah materi prasyarat untuk menuju materi selanjutnya yaitu Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV). Aritmetika sosial merupakan suatu materi yang kompleks yang 

mengajarkan hal-hal yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, seperti harga jual, harga beli, 

diskon, keuntungan, dan kerugian (Astriyani & Zahra, 2021). Penelitian Epran dkk. (2022) 

mengungkapkan bahwa beberapa masalah yang dialami peserta didik SMP Negeri 11 Kota Bengkulu 

dalam menyelesaikan soal uraian aritmetika sosial adalah siswa salah dalam melakukan prosedur 

perhitungan, salah dalam berhitung, salah dalam menginterpretasikan bahasa pada soal uraian, dan 

kesalahan dalam memahami konsep aritmetika sosial. Selain itu, penelitian Sitepu dkk. (2022) 

mengungkapkan bahwa rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi aritmetika 

sosial terlihat pada ketidakmampuan siswa dalam mengekspresikan ide-ide matematika dalam bentuk 

tulisan, siswa tidak dapat menuliskan jawaban yang lengkap dan penjelasan akan masalah yang 

diberikan serta tidak mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika. Lestari dkk. 

(2019) mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi matematis yang rendah pada materi aritmetika 

sosial menyebabkan kesulitan siswa dalam hal konsep dan verbal, dimana siswa kesulitan dalam 

membuat model matematika, menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal, serta 

menyimpulkan apa yang dipelajari. Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori yang telah 

dikemukakan sebelumnya, adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 11 Kota Bengkulu antara model problem based 

learning berkonteks Bengkulu dan tidak berkonteks Bengkulu. 

 

METODE 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment research). Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah the nonequivalent posttest-only control group 

design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 11 Kota Bengkulu 

tahun ajaran 2022/2023. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu dengan mempertimbangkan kelas dengan nilai rata-rata dan standar deviasi yang hampir 

sama (homogen). Kelas yang terpilih menjadi kelas sampel adalah kelas VII H yang berjumlah 29 orang 

dan VII I yang berjumlah 28 orang. Adapun kelas VII H adalah kelas eksperimen 1 yang diberi perlakuan 

berupa pembelajaran dengan model problem based learning berkonteks Bengkulu dan kelas VII I adalah 

kelas eksperimen 2 yang diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan model problem based learning 

tidak berkonteks Bengkulu. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan soal tes kemampuan 

komunikasi matematis di akhir pembelajaran (posttest). Instrumen tes yang digunakan berupa soal uraian 

yang memuat indikator kemampuan komunikasi matematis. Adapun rincian indikator kemampuan 

komunikasi matematis sebagai berikut. 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 
No

. 

Indikator Deskripsi 

1. Melukiskan atau merepresentasikan 

benda nyata, gambar, dan diagram 

dalam bentuk ide dan atau simbol 

matematika 

a) Siswa mampu merepresentasikan benda nyata, gambar, 

dan diagram ke dalam ide matematika dengan 

menggunakan bahasa mereka sendiri 

b) Siswa mampu melukiskan diagram atau grafik sebagai 

bentuk representasi dari ide matematika yang dimiliki 

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematika secara tulisan, dengan 

benda nyata, gambar, grafik, dan 

ekspresi aljabar 

a) Siswa mampu menjelaskan ide matematika yang dimiliki 

dalam bentuk tulisan 

b) Siswa mampu menyelesaikan soal matematika yang 

diberikan dengan rinci 

c) Siswa mampu membuat kesimpulan dari penyelesaian 

yang telah dituliskan 

3. Menyatakan peristiwa sehari-hari 

dalam bahasa atau simbol matematika 

atau menyusun model matematika 

suatu peristiwa 

a) Siswa mampu mengubah informasi pada soal menjadi 

model matematika dengan benar 

b) Siswa mampu menuliskan masalah sehari-hari pada soal 

ke dalam simbol matematika 

Sumber: Modifikasi (Ernawati dkk., 2021) 

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis yang didapat siswa, kemampuan 

komunikasi matematis siswa dikategorikan menurut nilai yang diperoleh siswa secara keseluruhan dan 

nilai yang diperoleh siswa untuk setiap indikator kemampuan komunikasi matematis dengan kategori 

sebagai berikut. 

Tabel 2. Kategori Klasifikasi Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kemampuan Komunikasi Matematis Kategori 

𝑋 > 80 Sangat Baik 

60 < 𝑋 ≤ 80 Baik 

39,998 < 𝑋 ≤ 60 Cukup 

19,994 < 𝑋 ≤ 39,998 Kurang 
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𝑋 ≤ 19,994 Sangat Kurang 

Sumber: Modifikasi (Widoyoko, 2009) 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu uji prasyarat analisis dan uji 

hipotesis. Uji prasyarat analisis yang dilakukan antara lain uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 

normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus shapiro wilk sebagai berikut. 

𝑇3 =
1

𝐷
[∑ 𝑎𝑖(𝑋𝑛−𝑖+1 − 𝑋𝑖)𝑘

𝑖=1 ]
2
 dengan 𝐷 = ∑𝑛

𝑖=1 (𝑋𝑖 − 𝑋)
2
 

Sumber: (Cahyono, 2015) 

Perhitungan uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan software SPSS 23. Adapun taraf 

nyata yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05. Jika nilai 𝑝 > 5%, maka data berdistribusi normal. Jika nilai 

𝑝 < 5%, maka data tidak berdistribusi normal (Cahyono, 2015). Setelah dilakukan uji normalitas 

selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Adapun uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus Fisher sebagai berikut. 

𝐹 =
Varians terbesar

Varians terkecil
 

Sumber: (Sugiyono, 2016) 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data tersebut homogen, sedangkan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data 

tersebut tidak homogen. 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(0,05;𝑑𝑘1;𝑑𝑘2) dengan 𝑑𝑘1 = 𝑛1 − 1 dan 𝑑𝑘2 = 𝑛2 − 1 (Sugiyono, 

2016). 

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis dan data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, 

selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H0 : 𝜇1 =  𝜇2 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII 

SMP Negeri 11 Kota Bengkulu antara model problem based learning 

berkonteks Bengkulu dan tidak berkonteks Bengkulu 

H1 : 𝜇1 ≠  𝜇2 : Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP 

Negeri 11 Kota Bengkulu antara model problem based learning berkonteks 

Bengkulu dan tidak berkonteks Bengkulu 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t dua sampel independen 

dengan rumus sebagai berikut. 

𝑡 =
𝑋1 − 𝑋2

√
(𝑛1 − 𝑛2)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
(

1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

Sumber: (Sugiyono, 2016) 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan software SPSS 23. Hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan kriteria uji dua pihak, sehingga H0 ditolak apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sedangkan apabila −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima dimana t tabel didapat dari tabel 

distribusi t dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 dengan taraf nyata 5%. Kriteria pengujiannya adalah apabila 
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probabilitas (𝑠𝑖𝑔) >
𝛼

2
=

0,05

2
 maka H0 diterima sedangkan apabila probabilitas (𝑠𝑖𝑔) <

𝛼

2
=

0,05

2
 maka 

H0 ditolak (Siregar, 2013). 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 11 Kota Bengkulu pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023 yang dimulai pada 12 April sampai dengan 11 Mei 2023. Penelitian ini dilakukan dalam 5 

kali pertemuan, yaitu 4 kali pertemuan materi dan 1 pertemuan posttest. 

Adapun rekapitulasi hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 1 dan 

eksperimen 2 dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Deskripsi Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2 

Banyak Siswa 29 28 

Rata-Rata 49,43 42,56 

Nilai Maksimum 75 75 

Nilai Minimum 16,67 16,67 

Varians 292,33 222,94 

Standar Deviasi 17,10 14,93 

Skewness 0,046 0,368 

Skewness Std. Error 0,434 0,441 

Kurtosis -1,079 -0,571 

Kurtosis Std. Error 0,845 0,858 

Median 50 41,67 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 tetapi tidak jauh berbeda dimana nilai kelas 

eksperimen 1 lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen 2. Namun, jika dilihat berdasarkan standar 

deviasi antara kedua kelas, standar deviasi di kelas eksperimen 2 lebih baik dibandingkan standar deviasi 

kelas eksperimen 1. Selanjutnya, dilakukan klasifikasi nilai kemampuan komunikasi matematis siswa 

sebagai berikut. 

Tabel 4. Klasifikasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
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Interval Kategori 
Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2 

Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 

𝑋 > 80 Sangat Baik 
0 0 0 0 

60 < 𝑋 ≤ 80 Baik 
9 31,03 3 10,7 

39,998 < 𝑋 ≤ 60 Cukup 
12 41,38 14 50 

19,994 < 𝑋

≤ 39,998 Kurang 7 24,14 10 35,7 

𝑋 ≤ 19,994 Sangat Kurang 
1 3,45 1 3,6 

Jumlah 29 100 28 100 

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa di kelas eksperimen 1 kemampuan komunikasi matematis 

siswa berada pada kategori baik sampai sangat kurang dengan mayoritas siswa berada pada kategori 

cukup dengan persentase sebesar 41,38% sedangkan di kelas eksperimen 2 kemampuan komunikasi 

matematis siswa berada pada kategori baik sampai sangat kurang dengan mayoritas siswa berada pada 

kategori cukup dengan persentase sebesar 50%. Selanjutnya berikut disajikan nilai rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis siswa per indikator. 

Tabel 5. Nilai Rata-Rata Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Per Indikator 

Indikator Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2 

Rata-Rata Kategori Rata-Rata Kategori 

Melukiskan atau merepresentasikan benda nyata, 

gambar, dan diagram dalam bentuk ide dan atau 

simbol matematika 

50,86 Cukup 36,61 Kurang  

Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika 

secara tulisan, dengan benda nyata, gambar, 

grafik, dan ekspresi aljabar 

67,24 Baik 54,46 Cukup  

Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

atau simbol matematika atau menyusun model 

matematika suatu peristiwa 

30,17 Kurang 36,61 Kurang 

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa untuk indikator melukiskan atau merepresentasikan benda 

nyata, gambar, dan diagram dalam bentuk ide dan atau simbol matematika dan menjelaskan ide, situasi, 

dan relasi matematika secara tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan ekspresi aljabar kelas 

eksperimen 1 lebih baik dibandingkan kelas eksperimen 2 sedangkan untuk indikator menyatakan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika atau menyusun model matematika suatu 

peristiwa kelas eksperimen 2 lebih baik dibandingkan dengan kelas eksperimen 1. 

Berikut ini disajikan rangkuman hasil uji normalitas tes kemampuan komunikasi matematis kelas 

eksperimen 1 dan eksperimen 2. 

Tabel 6. Rangkuman Uji Shapiro Wilk 
 Shapiro Wilk  

Sig Taraf Nyata Keterangan 

Kelas Eksperimen 1 0,073 0,05 Berdistribusi normal 
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Kelas Eksperimen 2 0,218 0,05 Berdistribusi normal 

Berdasarkan Tabel 6 didapat bahwa hasil tes kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen 

1 dan eksperimen 2 memiliki nilai sig. > taraf signifikan (α) = 0,05, maka data berdistribusi normal. 

Adapun rangkuman hasil uji homogenitas data tes kemampuan komunikasi matematis sebagai 

berikut. 

Tabel 7. Rangkuman Uji Fisher 
Fhitung Ftabel Keterangan 

1,3113 1,8975 H0 diterima 

Berdasarkan Tabel 7, didapat bahwa nilai Fhitung < Ftabel sehingga data tes kemampuan komunikasi 

matematis memiliki varians yang homogen. 

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis diketahui bahwa data tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji 

t dua sampel independen. Adapun rangkuman hasil uji t adalah sebagai berikut. 

Tabel 8. Rangkuman Uji-t 
thitung ttabel Keterangan 

1,613 2,004 H0 diterima 

Berdasarkan Tabel 8, didapat bahwa nilai thitung < ttabel sehingga H0 diterima. Adapun jika dilihat 

berdasarkan nilai sig. (2-tailed) pada SPSS yaitu sebesar 0,113 > 
𝛼

2
= 0,025 sehingga H0 diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas VII SMP Negeri 11 Kota Bengkulu antara model problem based learning berkonteks Bengkulu 

dan tidak berkonteks Bengkulu. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan terhadap hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 menunjukkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,613 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

2,004 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang diajarkan 

menggunakan model problem based learning berkonteks Bengkulu dengan siswa yang diajarkan 

menggunakan model problem based learning tidak berkonteks Bengkulu. Jika dilihat dari nilai rata-rata, 

nilai tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 memiliki 

perbedaan yaitu 49,43 untuk kelas eksperimen 1 dan 42,56 untuk kelas eksperimen 2. Meskipun terlihat 

terdapat perbedaan tetapi rata-rata nilai tes kemampuan komunikasi matematis tersebut tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hal ini didukung oleh penelitian Pratiwi (2016) yang 

mendapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajarkan 

dengan model kooperatif dengan konteks yang berbeda. Penelitian tersebut mendapatkan siswa yang 

diajarkan dengan konteks memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

diajarkan tanpa konteks tetapi tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

Adapun jika dilihat berdasarkan nilai standar deviasi, diketahui bahwa standar deviasi dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 1 adalah 17,10 sedangkan standar deviasi 

kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen 2 adalah 14,93. Nilai standar deviasi kelas 

eksperimen 1 lebih tinggi dibandingkan dengan standar deviasi kelas eksperimen 2. Hal ini menunjukkan 

bahwa variasi nilai di kelas eksperimen 1 lebih beragam sedangkan nilai tes di kelas eksperimen 2 
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memiliki sebaran yang lebih merata. Dengan kata lain, berdasarkan nilai standar deviasi kelas 

eksperimen 2 lebih baik dibandingkan dengan kelas eksperimen 1. 

Jika dilihat berdasarkan nilai kemampuan komunikasi matematis siswa per indikator, didapatkan 

hasil seperti pada diagram berikut. 

 
Gambar 1. Diagram Nilai Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Per Indikator 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa untuk nilai indikator 1 dan 2 yaitu indikator melukiskan atau 

merepresentasikan benda nyata, gambar, dan diagram dalam bentuk ide dan atau simbol matematika dan 

indikator menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara tulisan, dengan benda nyata, gambar, 

grafik, dan ekspresi aljabar, nilai yang didapat siswa kelas eksperimen 1 lebih baik dibandingkan dengan 

nilai kelas eksperimen 2. Namun, jika dilihat berdasarkan indikator 3 yaitu indikator menyatakan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika atau menyusun model matematika suatu 

peristiwa, nilai kelas eksperimen 2 lebih baik jika dibandingkan dengan kelas eksperimen 1.  

Selain itu, jika dilihat berdasarkan nilai standar deviasi per indikator, didapat bahwa untuk indikator 

1 nilai standar deviasi di kelas eksperimen 1 adalah 20,58 sedangkan kelas eksperimen 2 nilai standar 

deviasinya adalah 15,93. Hal ini menggambarkan bahwa berdasarkan nilai standar deviasi pada indikator 

1 kelas eksperimen 2 lebih baik dibandingkan dengan kelas eksperimen 1. Nilai standar deviasi indikator 

2 di kelas eksperimen 1 adalah 11,77 sedangkan di kelas eksperimen 2 adalah 11,89. Pada indikator 2 

ini nilai standar deviasi di kedua kelas tidak jauh berbeda, hanya selisih 0,12 tetapi pada indikator 2 ini 

kelas eksperimen 1 lebih baik dibandingkan dengan kelas eksperimen 2. Adapun nilai standar deviasi 

indikator 3 di kelas eksperimen 1 adalah 33,66 sedangkan di kelas eksperimen 2 adalah 30,79. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada indikator 3 ini kelas eksperimen 2 lebih baik dibandingkan dengan kelas 

eksperimen 1. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa per indikator 

kemampuan komunikasi matematis memiliki sebaran yang lebih merata atau dengan kata lain siswa di 

kelas eksperimen 2 memiliki kemampuan komunikasi matematis yang hampir sama setelah diberikan 

pembelajaran. Hasil analisis kemampuan komunikasi matematis ini juga dapat dilihat berdasarkan hasil 

klasifikasi siswa untuk setiap indikator kemampuan komunikasi matematis. Berikut disajikan grafik 

klasifikasi per indikator kemampuan komunikasi matematis. 
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Gambar 2. Diagram Klasifikasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Per Indikator 

Berdasarkan Gambar 2, terlihat pada indikator pertama dan kedua dimana siswa dari kelas 

eksperimen 1 yang diberi pembelajaran dengan model problem based learning berkonteks Bengkulu 

yang meraih kategori baik lebih banyak dibandingkan dengan siswa kelas eksperimen 2 yang diberi 

pembelajaran dengan model yang sama tetapi tanpa konteks Bengkulu. Namun, jika dilihat pada 

indikator ketiga, terlihat bahwa jumlah siswa yang meraih kategori baik di kelas eksperimen 1 lebih 

banyak dibandingkan kelas eksperimen 2 tetapi jumlah sisa yang meraih kategori sangat kurang juga 

lebih banyak di kelas eksperimen 1 dibandingkan dengan kelas eksperimen 2.  

Adapun pembelajaran yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan satu model pembelajaran 

yang sama yaitu Problem Based Learning hanya saja konteks yang digunakan berbeda. Hal ini 

menyebabkan proses dan tahap-tahap yang dilalui siswa dalam memahami materi antara kelas 

eksperimen 1 dan eksperimen 2 sama, yaitu orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk 

belajar, membimbing penyelidikan individu dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, dan menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah. Kedua kelas juga sama-sama 

menggunakan lembar kerja peserta didik selama proses pembelajaran. Hanya saja, masalah yang 

diangkat pada LKPD Problem Based Learning tidak berkonteks Bengkulu lebih mengacu kepada hal-

hal yang umum sedangkan masalah yang ada pada LKPD Problem Based Learning berkonteks Bengkulu 

lebih mengacu pada hal-hal yang berkaitan dengan daerah Bengkulu. Meski begitu, tahap-tahap dalam 

memecahkan masalah yang ada pada fase orientasi siswa pada masalah dan membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok juga dibuat hampir sama. Bahkan desain di kedua LKPD pun hampir sama. 

Berdasarkan keterangan dari siswa di kelas eksperimen 1, diketahui bahwa selama belajar menggunakan 

LKPD Problem Based Learning berkonteks Bengkulu hanya beberapa dari konteks yang diangkat pada 

LKPD yang siswa kenali. Beberapa makanan khas seperti kopi 1001, kopi hitam bukit barisan, dan 

manisan terong belum pernah dilihat langsung oleh siswa dan hanya mereka lihat melalui gambar yang 

tertera pada LKPD. Selain itu, beberapa benda khas Bengkulu seperti miniatur rumah adat, pin bunga 

raflesia, dan miniatur dol juga belum pernah dilihat oleh siswa secara langsung. Siswa baru mengetahui 

miniatur-miniatur tersebut melalui gambar yang ada di LKPD Problem Based Learning berkonteks 

Bengkulu. Kurangnya pengetahuan siswa terhadap benda-benda dan makanan khas daerah yang 

diangkat pada LKPD membuat mereka lebih sulit membayangkan benda-benda tersebut selama 

pembelajaran. Bahkan berdasarkan keterangan dari siswa kelas eksperimen 1, akan lebih mudah 
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dibayangkan dan diingat jika mengangkat hal-hal yang lebih umum pada masalah di LKPD dan juga 

soal seperti buah-buahan yang sering siswa jumpai sehari-hari seperti yang diangkat pada LKPD 

Problem Based Learning tidak berkonteks Bengkulu. Hal ini juga didukung oleh fakta bahwa konteks 

Bengkulu masih sangat jarang digunakan dalam pembelajaran matematika di sekolah khususnya untuk 

materi aritmetika sosial. Dalam pelaksanaannya pembelajaran materi aritmetika sosial lebih sering 

diajarkan menggunakan konteks umum. Penelitian Kurniawan & Susanti (2021) mengungkapkan bahwa 

konteks budaya yang digunakan dalam proses pembelajaran matematika sebaiknya adalah konteks yang 

sudah diketahui/dipahami oleh siswa sehingga dapat lebih mudah bagi siswa untuk memahami pesan 

dari pembelajaran matematika yang diberikan.  

Pada pelaksanaannya penggunaan konteks Bengkulu pada pembelajaran aritmetika sosial hanya 

diberikan sebagai narasi pada masalah di LKPD. Konteks yang digunakan pada materi ini berbeda 

dengan konteks Bengkulu yang diterapkan pada materi-materi geometri yang mana dapat membuat 

siswa mengkonstruksi pengetahuan mereka dengan membayangkan konteks yang ada dan 

mengaitkannya dengan pembelajaran. Namun, pada aritmetika sosial konteks hanya digunakan sebagai 

objek jual beli yang mana siswa cenderung akan lebih fokus pada perhitungan dibandingkan mengaitkan 

pembelajaran dengan konteks yang ada terlebih ketika siswa tidak begitu mengenal konteks yang 

digunakan pada LKPD. Penelitian Ani & Rosyidi (2021), menyatakan bahwa kurangnya pemahaman 

konteks menyebabkan siswa lebih memperhatikan bagaimana menggunakan rumus dalam mengerjakan 

soal dibandingkan memperhatikan dan mengaitkan konteks yang diberikan pada soal terhadap 

pembelajaran matematika. Hal tersebut memungkinkan siswa di kelas eksperimen 1 dan 2 tidak memiliki 

perbedaan kemampuan komunikasi matematis. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama proses pembelajaran, ketika masuk ke tahap kelima 

dari LKPD yaitu tahap menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah yang berisi soal latihan yang 

harus dikerjakan siswa secara berkelompok, kelas eksperimen 2 lebih cepat tangkap dan lebih mudah 

untuk menyelesaikan soal yang diberikan sedangkan kelas eksperimen 1 masih beberapa kali harus 

dibimbing mengenai penggunaan rumus dan bagaimana mengalikan perkalian dasar seperti mengalikan 

persen atau bilangan desimal. Oleh karena itu, siswa lebih fokus untuk memahami bagaimana 

mengalikan bilangan persen atau bilang desimal dalam mencari persentase keuntungan dan bunga 

tunggal dibandingkan mengenali konteks dan mengaitkannya dengan pembelajaran. Selain itu, pada saat 

diberikan posttest kemampuan komunikasi matematis sebagian besar siswa cenderung masih 

melewatkan bagian menuliskan diketahui dan ditanyakan pada soal serta kesimpulan dari perhitungan 

matematika yang telah mereka lakukan meskipun selama proses pembelajaran menggunakan LKPD 

mereka telah diajarkan untuk menuliskan hal tersebut. Hal ini didukung oleh keterangan dari siswa 

bahwa selama proses pembelajaran dengan guru matematika siswa tidak dituntut untuk menyelesaikan 

soal menggunakan prosedur pengerjaan yang sesuai seperti diketahui, ditanya, perhitungan, lalu 

kesimpulan. Oleh karena itu, sebagian besar siswa melakukan kesalahan pada bagian menuliskan 

diketahui, ditanya, dan kesimpulan. Hal ini diperkuat oleh penelitian Simamora dkk. (2019) yang 

mengungkapkan bahwa siswa yang tidak terbiasa menuliskan rencana penyelesaian masalah matematika 

dengan kata-kata sendiri dan belum menguasai sepenuhnya materi prasyarat memungkinkan siswa 

melakukan kesalahan matematis dalam proses pengerjaan posttest.  

Selama proses pembelajaran, siswa juga memiliki kesulitan dalam melakukan komunikasi 

matematis secara lisan. Hal ini terlihat ketika proses presentasi di kelas yang mana siswa cenderung 

menghindari untuk menjelaskan perhitungan matematika yang telah dilakukan di depan kelas. Beberapa 

siswa bahkan mahir dalam mengerjakan masalah matematika secara tulisan tetapi kesulitan untuk 

menjelaskannya secara lisan. Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang biasa dilakukan di 

kelas adalah model pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga siswa jarang sekali terlibat aktif 
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untuk berbicara atau melakukan komunikasi matematis secara lisan. Terlebih guru matematika belum 

menyadari bahwa komunikasi matematis merupakan hal yang penting dalam pembelajaran matematika.  

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai perbandingan kemampuan komunikasi 

matematis siswa melalui model PBL berkonteks Bengkulu dan tidak berkonteks Bengkulu diperoleh 

kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP 

Negeri 11 Kota Bengkulu antara model problem based learning berkonteks Bengkulu dan tidak 

berkonteks Bengkulu.  

 

Saran  

Beberapa saran berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Penggunaan konteks daerah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik sebaiknya lebih 

sering diberikan dalam pembelajaran matematika. 

2. Penelitian lanjutan sebagai pengembangan dari penelitian ini diharapkan dapat dilakukan oleh 

peneliti selanjutnya. 
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